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3 Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang telah diperoleh dari
glasil%enelitian yang telah dilakukan dengan judul “Manajemen Produksi Program

%%iarag Live Riau Cemerlng di TVRI Riau-Kepri”. Pengumpulan data dilakukan
dlengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di LPP
TVRiRiau-Kepri yang berlokasi di JI. Durian Nomor 23, kecamatan Labuh Baru,
Kota‘;?ekanbaru. Penelitian dilakukan selama 6 bulan dari 11 Maret 2019 — 20
Agustys 2019).

f:Pada tahap ini peneliti akan menjabarkan hasil wawancara dari beberapa

informan yang sesuai dengan karekteristik penelitian. Informan dalam penelitian

:Jaquins ueyjngaAuaw uep ueyjwnjuesusw edue) (Ul SNy eAIEy yninjas neje uelbeqes dunﬁuew Buese|q ‘L

ini adalah:
Tabel 5. 1: Daftar Informan

No Nama Jenis Kelamin Jabatan

1 Darmawan L Produser
w2 Sutarni P Produser
Y
e Pelaksana
7
5’73 Sutarni P Pengarah Acara
24 Hadi Suyoto L Soundman
-
ED 5 Ronaldy Dhavinci L Cameramen
]
<6 | Ismet Azis L Switcherman

upjng jo

asil atau data yang didapat dari wawancara yang dilakukan pada beberapa

inforfian yang sesuai dengan karakteristik dan keterkaitan dengan penelitian.
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= o

anfor%an yang dipilih adalah orang-orang yang mengetahui dan terlibat langsung
gialarﬁ,manajemen produksi program riau cemerlang

E}Jntuk menjawab masalah penelitian yang terkait dengan Manajemen

rodigksi Program Siaran Live Riau Cemerlang, data yang di dapat dari hasil

bsefasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung bagaimana

gnanagemen produksi program Riau Cemerlang yang dilakukan di studio2 (Dua)

epyg 16ugpuiig

pu

ﬁ'VRiZE Sedangkan data yang didapat dari dokumentasi untuk menunjang dan

e

dnanambah keakuratan mulai dari Planning, Organizing, Actuating, dan
(e

Contvolling.
.y

1. ‘%Derencanaan/ Planning (Pra Produksi)

?ZSaIah satu fungsi manajemen adalah planning (perencanaan), fungsi
perencanaan ini dalam tahapan Standard Operation Procedure (SOP) proses
produksi masuk ke dalam tahap pra-produksi. Perencanaan itu sendiri menurut
Djuroto meliputi penetapan tujuan, penetapan aturan, penyusunan rencana, dan
sebagainya.”® Untuk mengahasilkan sebuah program siaran live tahapan pra
produksi merupakan langkah perencanaan awal yang tujuannya Yyaitu

mempersiapkan materi produksi, sarana produksi, biaya produksi, dan waktu.

a. Materi Produksi
'E_? Bagian pertama dari planning dalam manajemen produksi program
%iaran televisi adalah merancang sebuah materi produksi . Pada tahap ini
’g_oenulis akan menjelaskan tahapan awal dari sebuah program salah satunya
%dalah program Riau Cemerlang di TVRI Riau-Kepri. Dalam sebuah
g_)roduksi program televisi penemuan materi produksi merupakan salah satu
<@ang menjadi latar belakang program acara itu dibuat dan tujuan dari
é;benemuan materi tersebut adalah untuk menilai apakah tema atau hal yang
Sdiangkat menarik dan layak disiarkan kepada masyarakat. Seperti yang
%isampaikan oleh Bapak Darmawan pada saat wawancara:

“Biasanya yang paling dominan dalam pembuatan materi produksi
program Riau Cemerlang ini adalah timnya itu sendiri, yang dibawahi

Jedg uej]

=2 Djuroto, Totok. Manajemen Penerbitan Pers Cet. I11. (Bandung: Remaja Rosdakarya
2004)26
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oleh produser pelaksana ibu Sutarni, karena saya disini juga merangkap
sebagai kepala seksi berita jadi ibu Sutarni lah yang paling tau
bagaimana pencarian materi produksi, saya disini yang memberikan
penugasan kepada tim dan mesetujui apakah materi itu layak atau tidak
untuk diangkat dalam program Riau Cemerlang.”70

[lw e3dio yeH ®

Wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam memperoleh sebuah
=materi produksi Produser hanya menunggu bahan dari Produser Pelaksana,
(= : .

—Zdalam proses pencarian materi tersebut ada beberapa tahapan-tahapan yang

charus dilakukan, seperti yang dikatakan oleh Produser Pelaksana, Ibu
c

;Sutarni:

®  “Alur pelaksanaan produksi dialog Riau Cemerlang sebelum
A mengundang narasumber terlebih dahulu kita mencari isu atau tema
g yang akan diperbincangkan dalam dialog itu sendiri. Biasanya referensi

kita untuk mencari tema itu dari media online, koran atau dari mulut ke
mulut karena dalam program ini tujuannya adalah mencari kebenaran
dari sebuah isu. Sesudah kita mendapatkan materi dan tema yang akan
di angkat, kita mencoba mengundang narasumbernya dan membuat
jadwal kapan narasumber itu hadir dan kemudian di koordinasi lagi
dengan Produser lalu dibedah lagi dengan berdiskusi selama paling
kurang setengah jam, setelah selesai dibedah lalu kita buatkan surat
dengan tembusan ke semua seksi yang ada di TVRI Riau-Kepri sampai
ke kepala stasiun sebagai penanggung jawab dari program Riau
Cemerlang. Setelah itu baru Produser Pelaksana menentukan siapa
presenter dan menghubungi untuk melakukan briffing setengah jam
sebelum siaran sesuai dengan jadwal”.”*

Wawancara di atas menjelaskan bahwa, Produser dalam memperoleh

ahan materi produksi yang akan disiarkan berasal dari ide- ide anggota di

wgysy 3je3s

=seksi berita, ide yang ditemukan tersebut berasal dari diskusi santai pada
Saat anggota sedang berada di dalam ruangan seksi berita. Referensi itu
%iasanyajuga di dapat dari surat kabar, internet, dan lain sebagainya. Ide itu
?giolah menjadi sebuah materi selanjutnya Produser Pelaksana berkoordinasi
éengan Produser untuk membedah lagi materi yang telah ada selama 15
gmenit untuk disetujui Produser. Selain memperoleh materi dari ide-ide
?nggota di seksi berita, tim juga bekerja sama dengan BUMN dan Swasta,

@eperti yang dikatakan Produser Pelaksana Ibu Sutarni:
i)

=
= Wawancara: Produser Bapak Darmawan, 22 Juli 2019.
7 Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019.
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“Dalam pencarian materi ini kita tidak terlalu formal dalam diskusi
pencarian ide dan materi, semua yang ada di seksi berita bisa
berpartisipasi dalam mencari materi dan ide produksi dalam program
riau cemerlang, setelah berdiskusi mengenai ide dan materi itu secara
matang baru diajukan ke produsernya. Dan tidak menutup kemungkinan
kita bekerja sama dari dinas atau pemerintah kabupaten yang ingin
bekerja sama dimana temanya dari mereka dan mereka yang

menyediakan narasumber kita hanya mengasih ruangnya aja”.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa, semua orang-

¢@rang yang ada di seksi berita bisa berpartisipasi di dalam pencarian bahan

c
;materi produksi. Dan tidak menutup kemungkinan tim dari program Riau

“Cemerlang bekerjasama dengan pemerintahan, instansi-instansi baik itu
P

~BUMN maupun Swasta. Dalam pemilihan materi produksi yang layak untuk

dibahas dalam program ini, Produser Pelaksana memiliki kriteria tersendiri,

seperti yang dikatakan oleh lbu Sutarni:

dAIU) dTWER[S] )L}

“Yang jelas yang lagi panas dan ramai di masyarakat terus yang
memberi kontribusi dan manfaat bagi masyarakat yang menyaksikan,
karena masyarakat selama ini menonton tv tentang nasional aja jadi kita
memberikan info juga gmana sih untuk yang di daerah. Karena program
ini juga menyediakan dialog interaktif melalui telpon jadi masyarakat
bisa pro aktif dalam menyampaikan aspirasinya sesuai dengan tema
yang kita angkat kepada narasumber”.

Hal senada juga dikatakan oleh Produser Bapak Darmawan:

Materi yang kita angkat itu harus aktual terbaru dan banyak di
perbincangan oleh masyarakat, terutama permasalahan di daerah Riau
supaya masyarakat bisa mendapatkan informasi yang pasti dari
narasumber-narasumber yang kita undang.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa jenis materi

Zyang layak untuk diproduksi pada program ini adalah informasi teraktual

*?aan paling banyak dibahas oleh masyarakat, terutama untuk di daerah Riau.

Q
J\/Iasyarakat juga diberikan kesempatan di dalam program ini untuk

f—fnemberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas melalui telpon

ue

*ﬁz Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019

I
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?nteraktif, dan dapat disimpulkan juga dari semua hasil wawancara di atas
ibahwa materi produksi adalah tahapan yang menentukan bagaimana
Sprogram itu ditayangkan nantinya, tanpa adanya sebuah materi produksi
aprogram tidak akan bisa diproduksi.

. Sarana Produksi

= Dalam memproduksi sebuah program live stasiun televisi pasti

—-memerlukan yang namanya sarana produksi, begitu juga dengan program

N&N 3!

oRiau Cemerlang di TVRI Riau-Kepri. Dalam memproduksi Riau Cemerlang
é"nembutuhkan sarana dalam mendukung lancarnya sebuah produksi nanti,
%\da beberapa sarana yang perlu diperhatikan, seperti yang dikatakan oleh
ol eknik Director Bapak Zulkan Habibana:

“Yang pasti Riau Cemerlang itu produksi di dalam studio, di dalam
studio itukan kita sudah bundle set seperti kamera nya, audio mixer,
lighting, titling, switcherman nya juga untuk vidio mixer dan walky

talki untuk memudahkan tim dalam berkoordinasi, jadi udah satu

kesatuan studio udah standby dan siap produksi pastinya”.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa, sarana yang
perlu diperhatikan sebelum produksi dilaksanakan itu seperti kondisi studio,
lighting, kamera, clip on, audio mixer, walky talki, vidio mixer yang ada di

dalam MCR, dan semua peralatan yang akan dipakai saat produksi, semua
:‘{;aran itu diperiksa untuk dipastikan dalam keadaan baik dan tidak ada
Q_‘nasalah. Adapun orang yang mengkoordinir semua peralatan distudio itu

~

eperti yang dikatakan oleh Bapak Zulkan Habibana:

I

“Jadi kalau untuk teknik itu di studio itu setiap operasional dan
produksi itu selalu ada namanya Teknikal Director, dia selaku
penanggung jawab semua peralatan yang ada di studio, yang
membawahi semua profesi operasional studio, khusus untuk TVRI Riau
kita mempunyai empat orang TD setiap minggu nya kita rolling, jadi
setiap minggunya itu TDnya diganti”.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa, orang yang

engkoordinir semua peralatan studio yang akan digunakan itu ialah

Wawancara : Teknikal Director Bapak Zulkan Habibana, 22 Juli 2019.
Wawancara : Teknikal Director Bapak Zulkan Habibana, 22 Juli 2019.
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(;)reknikal Director yang membawahi semua profesi operasional studio.
Sarana yang dibutuhkan itu seperti studio, kamera, lighting, clip on, tv
gmonitor, property/dekorasi, komputer/ atk dalam keadaan baik siap untuk
adigunakan untuk produksi, semua itu sudah ditetapkan di dalam SOP
a?rogram Riau Cemerlang.

;_:é. Biaya produksi

; Selanjutnya hal yang diperlukan dalam sebuah perencanaan produksi
¢yaitu biaya produksi, tanpa adanya biaya maka proses produksi program
iRiau Cemerlang tidak akan bisa berjalan dengan baik. Di dalam program ini
‘%nemiliki RAB (Rancangan Anggaran Biaya) sendiri, seperti yang dikatakan
a0leh Produser Pelaksana Ibu Sutarni:

“Kita memiliki RAB untuk produksi program Riau Cemerlang,
anggaran yang ada itu untuk presenter setiap dia tayang kita bayar, dan
untuk narasumbernya pun ada juga anggaran yang di sediakan oleh
kantor cuma di dalam kebijakannya itu hanya dua narasumber saja yang
dianggarkan untuk dibayar, dan untuk teman-teman yang lain mereka
sudah ada gaji bulanan, ada juga untuk yang lembur di tambah juga
gaji operasionalnya. Untuk program ini memang di budgetkan untuk
snack, biaya perjalan narasumber sama presenternya. Anggaran biaya
untuk sekali produksi program Riau Cemerlang ini kurang lebih RP.
850.000 untuk sekali produksi”.””

Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa, program ini

emiliki RAB nya sendiri, anggaran itu digunakan untuk keperluan

SI 33831S

=produksi, seperti gaji dan transportasi presenter, konsumsi, anggaran untuk
= . . . .
Eransportam dua orang narsumber. Anggaran biaya untuk sekali produksi
gbiasanya kurang lebih Rp. 850.000. untuk gaji dari tim Riau Cemerlang
:§endiri itu biasanya sudah ada dianggarkan oleh pihak kantor di setiap

?ulannya

kgd. Waktu

;u'; Waktu disini merupakan sebuah perencanaan yang terkait dengan
Eeadline atau penetapan waktu dari pencarian materi sampai penayangannya

ecara live, dalam sebuah planning waktu biasanya ditentukan dari hasil

Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
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gapat dengan produser, seperti yang dikatakan oleh Produser Pelaksana Ibu

SSutarni:

2. “Kita sudah menentukan untuk program dialog Riau Cemrlang dari

“hasil rapat sebelum-sebelumnya dengan tim. Bahwa tayangan program ini
®tari hari Senin sampai dengan Jumat, dengan durasi waktu satu jam siaran
gdengan dua kali iklan dari jam 9 sampai 10 pagi. Kita sudah menentukan
;:‘gopiknya di tiap-tiap hari tersebut kalau di hari senin kita membahas tentang
Egolitik, hari Selasa lebih focus ke pemerintahan kalau di pemerintahan ini

lasanya kita mengundang anggota dewan atau gubernur, wali kota ataupun
%upati, dihari Rabu kita membahas tentang hukum,di hari Kamis kita

anembahas tentang pendidikan atau sosial dan ekonomi, hari Jumat kita

vmemberikan ruang kepada komunitas yang sifatnya tu lebih ringan”."
=

QO
- Berdasarkan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa dalam

?:benentuan waktu harus melalui rapat dengan tim Riau Cemerlang. Hasil dari
rapat tersebut untuk menentukan tayang program ini mulai dari jam tayang,
durasi, dan hari-hari untuk penayangan, begitu pula untuk tema dan
topiknya. hari Senin membahas tentang politik, hari Selasa lebih focus ke
pemerintahan  daerah, hari Rabu membahas tentang hukum,
di hari Kamis membahas tentang pendidikan atau sosial dan ekonomi, hari
Jum’at memberikan ruang kepada komunitas yang sifatnya itu lebih ringan.

Adapun deadline dari penemuan materi yang akan di produksi harus
géudah ada sebelum hari produksi berlangsung, seperti yang disampaikan

@oleh Produser Pelaksana Ibu Sutarni:

eIs]

“Kita disini ada deadlinenya untuk materi yang akan diproduksi paling
=cepat dua hari sebelum produksi di laksanakan, semua materi biasanya
~Sudah fix didiskusikan dengan produser, semua surat sudah di kirim ke
:C'éemua devisi yang berhubungan dan narasumbernya pun dihubungi dua hari
=sebelum produksi tersebut, untuk di hari H nya kita hanya tinggal
emengingatkan narasumbernya aja pagi itu dengan via telfon”."

Deadline pembuatan materi produksi biasanya dua hari sebelum

0 K318

;produksi, tim sudah mempersiapkan semua yang berhubungan dengan

?produksi, baik itu materi produksi, sarana produksi, kerabat kerja,

Jedg ue

=% Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
7% Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
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© . I
farasumber, presenter dan semua surat perizinan sudah diberikan kepada

Sseksi-seksi yang terkait di TVRI Riau-Kepri.

%engorganisasian/ Organizing
&Organizing di dalam manajemen produksi adalah perekrutan atau

enydisunan (mempotensikan) tim inti yang disesuaikan dengan kapabilitas
umbﬁr daya manusia dan baka-bakat yang ada.®® Di dalam manajemen produksi

rdapat dua pembagian organizing yaitu

Za. Pembagian Tugas

= Di dalam program Riau Cemerlang proses produksinya melibatkan
(7))

Zbebarapa orang didalamnya, orang-orang yang terlibat di dalam sebuah
Aproduksi itu nantinya bekerja sesuai dengan tugas yang telah di berikan oleh
goroduser Pelaksana, seperti yang dikatakan oleh Produser Pelaksana lbu
Sutarni:

“Untuk pembagian tugas tim Riau Cemerlang ini, kita ini udah tau
dmana bagian kita ini masing-masing jadi tim sudah paham apa saja
yang akan dikerjakan dalam produksi program ini, timnya itu dari seksi
berita semua karena Riau Cemerlang ini program informasi, beda lagi
dengan operasionalnya ya, seperti kamera, audio itu pembagian tugasnya
dari seksi teknik”.2

Pembagian tim dalam program ini dipilih dari seksi berita, dan untuk
Upembagian tugas biasanya orang-orang yang dipilih itu sudah paham dengan
D;';‘Lugas-tugas yang diberikan oleh Produser Pelaksana. Untuk di bagian teknik
gSeperti kamera, audio dan lainnya itu dipilih oleh seksi teknik, pergantian
étjm biasanya dilakukan setiap minggunya, baik itu tim operasional maupun
&im riau cemerlang itu sendiri, seperti yang dikatakan oleh Produser

=

?elaksana Ibu Sutarni:

3 “Ada, biasanya tim diganti satu kali seminggu, biasanya yang di ganti
gtu Cuma tugasnya saja, untuk orangnya tetap itu juga, karena kita disini kan
ckekurangan SDM dan presenter untuk produser dan produser pelaksananya
(,getap, kalau untuk opera5|onal peralatan di ganti biasanya yang menentukan
Fitu bagian teknik”. 82

V)
-
=

@0 Anton Mabruri.Manajemen Produksi Program Acara Televisi Non Drama( Jakarta

:Grasifido,2013) 24.

=21 Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
7‘32 Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
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Hal serupa juga dikatakan oleh Teknikal Director Bapak Zulkan
abibana:

“jadi kita di teknik itu kru nya hanya Sembilan orang, jadi untuk
pembagian tim nya sekali seminggu dan untuk minggu depan dirubah
lagi, disitu kameramennya, audioman , penata cahaya, penata gambar ,

orang-orangnnya tetap itu saja tetapi di rolling”.%

N31w eidio YeH ©

Berdasarkan kedua wawancara diatas menjelaskan bahwa, Produser dan

—Produser Pelaksana pada program ini tetap, penggantian tim yang lain

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi deH

(C’biasanya dilakukan seminggu satu kali, dan untuk presenternya setiap satu
“kali produksi diganti. Dibagian teknik penggantian timnya juga dilakukan
Q;)@eminggu satu kali. Karena keterbatasan SDM orang di dalam tim tersebut
gji rolling untuk pembagian tugas. Pergantian disini hanya untuk tugasnya

saja, sedangkan orangnya tetap itu juga.

b. Koordinasi Tim Produksi

‘nery eysns NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepy uediynbusad °q
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Sebelum produksi dimulai, Produser Pelaksana telah mekoordinasi
semua yang terlibat baik itu tim, presenter, narasumber, seperti yang
dikatakan Ibu Sutarni pada saat wawancara:

“Kita biasanya mengkoordinasi tim yang terlibat dalam produksi dua
hari sebelum produksi dilaksanakan, kita sudah memilih siapa yang
akan menjadi presenter, pemadu gambar, cameramen dan lain
sebagainya, supaya pada saat hari H tidak ada satu tim yang terlambat
hadir karena sudah diberi tanggung jawab masing-masing”.84

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnyueouasw edue) Ul siiny eAIEY yninjas neje uelbegas diynbusw Bueleq ‘|

Produser Pelaksana berkoordinasi langsung dengan semua tim baik itu

I bagian teknik, tim Riau Cemerlang, narasumber, presenter dua hari

I9ATU) dTWER[S] 9)e}S

“sebelum produksi dilaksanakan, pada saat produksi pun produser pelaksana
jmrus saling berkoordinasi dengan tim yang bekerja guna mencapai

-~
gkeberhasilan produksi ini.

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

Wawancara : Teknikal Director Bapak Zulkan Habibana, 22 Juli 2019.
Wawancara: Produser Pelaksana Ibu Sutarni, 22 Juli 2019
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© _ :
—Pelaksanaan/ Actuating (Produksi)
nxSeIanjutnya dari tahapan fungsi manajemen yang dilakukan dalam produksi

2.

(=

rogram Riau Cemerlang adalah proses pelaksanaan. Dalam pelaksanaan
an%emen produksi yang dilakukan oleh Riau Cemerlang meliputi tahapan On
ir (Hve).

Pengambilang Gambar

Pada proses pengambilan gambar saat siaran live program Riau

U%):emerlang seorang cameraman harus mengerti dengan teknik-teknik

gpengambilan gambar, seperti yang dikatakan oleh Cameraman Bapak

- . .
aRonaldy Dhavinci pada saat wawancara:

A
o
=

“Di dalam program riau cemerlang ini Kita menggunakan system multi
camera dan programnya itu live dan kameramennya itu ada tiga
termasuk saya, biasanya Kita live menggunakan 3 kamera, kalau system
dari pengambilan gambar dari live ini biasanya cameramen di pandu
olen Pengarah Acara, yang paling penting kita sebagai seorang
kameraman itu sudah tau standard dari jenis-jenis shot yang dibutuhkan.
Jadi ketika pengarah acara menyuruh kita, kita langsung
melaksanakannya, namun ada juga di dalam live ini kameraman dituntut
juga untuk lebih kreatif dalam mengambil moment-moment yang
mungkin pengarah acara tidak bisa menyampaikan ke Kkita tetapi
kameraman yang tau moment tersebut dan meminta ke pemandu
gamba8£.yang terpenting tidak melanggar kaedah-kaedah dari jenis-jenis
shot™.

al senada juga dikatakan oleh Cameraman bapak Endi Samsurizal:

“kalau blocking kamera tergantung dari PA (Pengarah Acara) mau
gimana, misalnya ada narasumber, presenter, kita liat dulu distudio itu
bagaimana, penempatannya dimana baru kita bisa menyusun kamera,
kita memakai tiga. kamera 1 itu biasanya untuk presenter, kamera 2
untuk mengambil gambar visual long ambil gambar master, kalau long
itu berarti terlihat semuanya secara keseluruhan, kalau yang kamera 3
tugasnya untuk mengambil gambar narasumber. kalau misalnya
narasumber lebih dari tiga orang, dipakai kamera ketiga-tiganya dengan
cara pengambilan gambar tetap pada arahan pengarah acara dengan
teknik pengambilan two shoot, three shoot, group shoot.®

Jadi teknik pengambilan gambar pada program riau cemerlang ini,

enggunakan teknik multi kamera dengan menggunakan tiga unit kamera

neny lugsexggém/(§ uej[ng jo AJISIdATU) dTWER]S] ye3s
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awancara : Cameraman Ronaldy Dhavinci, 24 Juli 2019.
awancara : Cameraman Endi Syamsurizal, 24 Juli 2019
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%ada saat produksi siaran live, seorang kameraman harus memahami
“,’@tandard dari jenis-jenis shot pada kamera dan lebih kreatif dalam
gmengambil moment-moment saat live, jadi ketika pengarah acara
amemberikan perintah/ arahan cameramen langsung melaksanakannya.
FPenentuan bloking kamera dan jenis-jenis shot yang sering digunakan oleh
;;bengarah acara yaitu closeup, medium closeup, one shot, two shot, tree shot,
—Cdan full shot. Yang terpenting dalam pengambilan gambar ini tidak
inelanggar kaedah-kaedah dari jenis-jenis shot. Adapun kendala yang terjadi

Epada saat pengambilan gambar, seperti yang dismpaikan oleh bapak ronaldy

‘;}jhavinci:
o  ‘kendalanya ada, di dalam setiap program live itupun tidak terlalu
<  teknis, kendala yang biasa nya itu kurang matangnya nya persiapan

seharusnya ada brifing dulu, dan di tambah lagi dengan keterbatasan
orang, karena kameraman ini merangkap di semua program yang ada
disini. Kalau untuk kendala teknis seperti mati lampu biasanya bagian
program langsung menghidupkan gense‘[”.87
kendala pengambilan gambar saat live itu biasanya tidak terlalu teknis,
biasanya itu kurang matangnya persiapan dari tim teknik karena kekurangan
SDM, tetapi kendala tersebut tidak terlalu berpengaruh pada saat produksi
karena semua yang dari tim teknik itu sudah mengerti apa yang harus
ikerjakannya masing-masing.
Master Control Room (MCR)
Master Control Room (MCR) adalah kunci dari sebuah produksi

rogram siaran live, di dalam MCR itu terdapat beberapa komponen inti

ntuk produksi siaran live seperti pengarah acara, vidiomixer, audiomixer

TN RIWE[SLAIRS

an character generic yang dikendalikan oleh tim yang bertugas.
1) Pengarah acara
Yang menentukan keberhasilan sebuah produksi itu tergantung
kepada Pengarah acara, pengarah acara adalah orang yang bertugas
mengendalikan kegiatan produksi siaran live, seperti yang dikatakan

oleh Pengarah Acara yaitu Ibu Sutarni pada saat wawancara:

=

Wawancara : Cameraman Ronaldy Dhavinci, 24 Juli 2019
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“Disini tugas saya merangkap ya sebagai produser pelaksana dan
pengarah acara untu program Riau Cemerlang, seorang pengarah
acara harus dituntut untuk kreatif, mengerti dengan semua jenis
shot, angle kamera, cutting atau pergantian gambar, yang paling

utamanya itu harus bisa memimpin dan mengarahkan dalam

kegiatan produksi siaran live”.®

Jadi sebagai seorang pengarah acara mempunyai tanggung jawab
yang sangat besar pada saat produksi siaran live, kemampuan untuk
memimpin dan mengarahakan, koordinasi yang baik dengan semua tim
yang terlibat pada saat siaran live baik itu cameraman, audioman,
switcherman dan lainnya.

2) Pemadu gambar (Switcherman )

Switcherman adalah orang yang bertugas untuk memadu gambar
saat siaran live berlangsung, seorang switcherman harus mempunyai
kepekaan yang tinggi dalam mengolah input gambar, seperti yang
katakan oleh Switcherman Bapak Ismet Aziz pada saat wawancara:

“Teknik yang dialakukan pada saat siaran live ini biasanya hanya
ada dua yaitu cutting dan dissolving dengan menggunakan video
mixer dan jarang menggunakan efek” transisi lainnya, switcherman
disini hanya menunggu perintah atau permintaan dari pengarah
acara dari proses siaran live namun ada saat” tertentu switcherman
boleh meminta pergantian gambar langsung ke pengarah acara
misalkan pengarah acaranya kurang focus ataupun terlambat
mengasih arahan dan emergency. Switcherman harus memahami
juga yang namanya teknik pengambilan gambar. Supaya
switcherman bisa saling berkoordinasi dengan pemandu acara
dalam memilih gambar-gambar yang bagus”.*

Teknik yang dilakakan oleh seorang switcherman atau pemadu
gambar pada saat siaran live yaitu cutting dan dissolving menggunakan
vidiomixer yang ada di dalam MCR. Seorang switcherman hanya

menunggu perintah dari seorang pengarah acara saat siaran live, seorang

switcherman juga harus memahami jenis- jenis shot yang dibutuhkan

JeAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWER][S] 3)e}S

=28 Wawancara: Pengarah Acara Ibu Sutarni, 24 Juli 2019
#° Wawancara: Switcherman Bapak Ismet Aziz, 24 Juli 2019
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oleh pengarah acara. Dan saling berkoordinasi dalam memilih gambar-
gambar yang bagus.

Pada program ini seorang switcherman dipilih memang orang-
orang yang terlatih dibidangnya, guna meminimalisir kesalahan yang
akan terjadi, sebelum program dimulai switcherman memperiksa dan
melakukan tes pada vidiomixer yang sudah tersambung pada tiga unit
kamera, seperti yang dikatakan oleh switcherman Bapak Ismet Aziz:

“Cara meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi biasanya
switcherman itu harus memang sudah terlatih dan juga harus di
bidangnya, sebelum dia melakukan siaran live biasanya
switcherman memperiksa kembali gambar-gambar dari kamera
yang yang akan digunakan nantinya dengan meriview gambar
menggunakan videomixer dan mengecek ulang peralatan yang
digunakan supaya tidak ada kesalahan saat siaran live
berlangsung”.*°
Dari dua hasil wawancara diatas, seorang switchermen itu dipilih
memang orang yang ahli pada bidangnya, mengerti dengan teknik-
teknik produksi multi kamera, menguasai teknik pemindahan gambar
yaitu cutting dan dissolving. Seorang switcherman adalah orang yang
memiliki kedekatan persepsi dengan pengarah acara dengan kata lain
tangan kanan pengarah acara, keberhasilan output gambar yang baik
ditentukan dengan bagaimana switcherman dalam menyusun sebuah
gambar.
3) Soundman
Soundman adalah orang yang mengatur perimbangan suara dari
berbagai sumber. Tugas dari seorang soundman pada saat produksi
program siaran live adalah memastikan semua yang berkaitan dengan
audio yang di pakai untuk produksi dalam keadaan aman. Seperti yang
dikatakan Soundman Bapak Hadi Suyoto:

“Sebelum kita memulai siaran live ini, soundman harus mencoba
dulu semua alat yang berhubungan dengan audio seperti audi mixer,
clip on dan lain lain apakah masih layak dipakai atau tidak yang
nantinya akan disambungkan ke videomixer yang akan dipakai untuk

nery wisey jriedg uejng yo AJrsIaArun drwe|sy ajejs

Wawancara: Switcherman Bapak Ismet Aziz, 22 Juli 2019
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siaran live. Untuk teknik yang lain mungkin untuk mengasih efek”

suara, biasanya dalam program Riau Cemerlang ini tidak terlalu

banyak menggunakan efek suara”. ™!

Soundman memeriksa seluruh peralatan yang berhubungan dengan
audio, seperti speaker, clip on, audio mixer, dan menyambungkan ke
vidiomixer, untuk di program Riau Cemerlang tidak terlalu banyak
menggunakan efek-efek pada audio. kendala yang sering terjadi
dibagian audio biasanya terjadi pada saat sesi telpon interaktif dengan
masyarakat, seperti yang dikatakan oleh Soundman Bapak Hadi Suyoto:

“kesalahan-kesalahan misalnya suara penelponnya kurang jelas,
suaranya berdengung, atau ada pantulan, biasanya soundman
memberikan arahan kepada pengarah acara untuk menyampaikan
kepada presenter supaya untuk memberi tahu penelpon suaranya
kurang jelas, adapun kesalahan lain biasanya suaranya tidak keluar
biasanya itu dari kabel telpon ke audiomixer ada gangguan Kita
sudah mempunyai cadangannya. Adapun gangguan yang lain
seperti gangguan sinyal”.”

Kendala yang sering terjadi biasanya diakibatkan gangguan sinyal
ataupun penelpon yang terlalu dekat dengan televisi. Untuk
mengatasinya presenter akan memberitahu kepada penelpon suaranya
tidak jelas didengar. Seorang soundman harus bisa mengoperasikan
audiomixer, dan peka terhadap suara.

4) Penata aksara (character generic)

Penata aksara adalah orang yang bertugas menampilkan kata atau
kalimat yang muncul dilayar televisi, tujuannya vyaitu untuk
memberikan informasi, seperti yang dikatakan oleh Bapak Ali Akbar
penata aksara:

“Setengah jam sebelum program riau cemerlang di mulai pengarah
acara sudah memberikan semua yang berkaitan dengan penata
aksara seperti judul tema, nama narasumber nama presenter dan
lainlain. Kemudian penata aksara membuat sesuai dengan

B4S uejng jo
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Hasil wawancara dengan bapak Hadi Suyoto, audioman pada tanggal, 24 juli 2019.

Hasil wawancara dengan bapak Hadi Suyoto, audioman pada tanggal, 24 juli 2019.
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permintaan pengarah acara. Dan satu lagi penata aksara dsini juga

bekerja sebagai playback atau menampilkan iklan®.

Penata aksara atau yang biasa dipanggil di TVRI dengan sebutan
Computer Chargen biasanya digunakan untuk membuat titling seperti

judul, nama narasumber, presenter dan lainnya pada saat siaran live,

Nijlw e1dio yeH o

penata aksara juga bertugas untuk menampilkan iklan.

E_Pengawasan/ Controlling (Pasca produksi)
UZPari keseluruhan fungsi manajemen di atas tidak akan berjalan dengan

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3did yeH

efek@if dan efesien tanpa adanya controlling atau pengawasan. Bentuk
penggNasan sesuai fungsinya sendiri terbagi menjadi dua, yaitu pengawasan
positg dan pengawasan negatif. Keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu
mengukur dan menjamin bahwa setiap aktivitas dan kebijakan yang telah
dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan di awal. Hanya saja
perbedaan diantara keduanya terletak pada hal-hal yang menjadi sorotan dalam
evaluasi yang dilakukan.

Di dalam siaran live pengawasan dilakukan pada saat pasca produksi,
kegiatan pasca produksi biasanya produser pelaksana mengadakan evaluasi
bersama dengan narasumber, seperti yang disampaikan oleh ibu sutarni:

“Evaluasi pasca-produksi yang pertama kali kita lakukan itu dengan
narasumbernya, biasanya Kkita mengajak narasumbernya itu paling
bercerita-cerita ringan setelah siaran untuk menghilangkan
ketegangan-ketegangan pro dan kontra pada saat siaran tadi”’.**

e[Ss] 23e3ls

_§etelah program ini selesai produser pelaksana biasanya mengajak
naras&mber untuk bercerita-cerita ringan mengenai topic yang sudah dibahas.
Evall:zasi pada program ini biasanya di bahas sore setelah semua bentuk program
live @tayangkan, seperti yang dikatakan oleh Produser Pelaksana Ibu Sutarni:

“Untuk evaluasi kita biasanya sore, nanti penyiarnya datang lagi nanti
disanalah kita diskusikan nanti dimana kekurangan nya dmana
kelebihannya dari program yg telah tayang tadi dan ada sebuah catatan
juga, selain kita tim program riau cemerlang ini biasanya setiap hari
selasa bisanya ada rapat bersama yang biasanya di hadiri juga oleh

B4AS uel[ng jo A3

w

Hasil wawancara dengan bapak Ali Akbar, penata aksara pada tanggal, 24 juli 2019.

I

Hasil wawancara dengan ibu Sutarni, produser pelaksana pada tanggal, 22 juli 2019.
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kepala stasiun. Disana membahas program-program yang ada di tvri
dan memberikan masukan untuk lebih baik kedepannya. Disinikan
kita system kerjanya teamwork atau kerja tim jadi kita tidak bisa
menyudutkan satu pihak saja karena disini banyak yang terlibat, jadi
sebagai jalan tengah nya kita saling memberikan solusi yang bagus

. 5 95
aja”.

w ejdio yeHq ©

;:gvaluasi dilakukan dengan santai, disana tim membahas kelebihan dan

g=Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

ekueangan produksi pada hari itu, dan ada juga rapat yang diadakan satu kali

Bugpu

emirggu disana semua tim dari program-program yang ada di TVRI berkumpul
dan g)lhadiri juga oleh Kepala Stasiun, biasanya kepala stasiun memeberikan
arahagé dan masukan positif kepada setiap tim, disana juga tim saling memberikan
masujgan positif agar lebih baik kedepannya. Dari hasil wawancara diatas dapat
Kita gmpulkan bahwa fungsi dari pengawasan positif dan negatif ada di dalam
program Riau Cemerlang ini dilihat pada saat evaluasi dilakukaan.

. Pembahasan

Untuk membahas dan menganalisa data yang diperoleh, penulis
mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif menggambarkan permasalahan
yang diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan angka, baik yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh kesimpulan. Analisis
yang J))enulis lakukan yaitu mengetahui gambaran manajemen produksi program
siaraﬁilive riau cemerlang di TVRI Riau-Kepri.

1. ;Perencanaan/ Planning (Pra Produksi)

§3erencanaan merupakan tahapan awal dari fungsi manajemen, untuk
mengghasilkan sebuah program siaran live tahapan pra produksi merupakan
langk@h perencanaan awal yang tujuannya yaitu mempersiapkan materi produksi,
sarar(:E produksi, biaya produksi, dan waktu.

Za. Materi Produksi

= program informasi ditelevisi memberikan banyak informasi untuk

;)_nemenuhi rasa ingin tahu penonton terhadap suatu hal, program informasi

g'_-,a(dalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan

%’oengetahuan (informasi) kepada khalayak. Walaupun demikian, program

Hasil wawancara dengan ibu Sutarni, produser pelaksana pada tanggal, 22 juli 2019.
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?nformasi tidak hanya melulu program berita dimana presenter atau penyiar
Sinembacakan berita tetapi segala bentuk penyajian informasi termasuk juga
g-alkshow (perbincangan). Program informasi dapat dibagi menjadi dua
abagian besar,yaitu berita keras (hard news) berita lunak (soft news).*®

3 Begitu juga dengan program Riau Cemerlang di TVRI Riau-Kepri,
>sebuah program talkshow yang menampilkan satu atau beberapa orang
(= : .

—Zuntuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa
cacara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang yang
iberpengalaman langsung dengan peristiwa atau topic yang di perbincangkan

“atau mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas.

d

o  Dalam menentukan sebuah materi produksi yang akan dibahas dalam
Cprogram Riau Cemerlang, dari ide-ide anggota di seksi berita, ide yang
ditemukan tersebut berasal dari diskusi santai pada saat anggota sedang
berada di dalam ruangan seksi berita.’” Referensi itu biasanya juga didapat
dari surat kabar, internet, dan tidak menutup kemungkinan sebuah materi
juga didapat dari sebuah kerjasama dengan Pemerintah dan BUMN atau
Swasta. Jenis materi yang diangkat itu harus faktual, aktual dan banyak di
bahas di kalangan masyarakat. Setelah ide itu didapat selanjutnya produser
pelaksana berkoordinasi dengan Produser untuk membedah lagi ide yang
:-‘-“;elah di dalam selama 15 menit, setelah di setujui produser, produser
@elaksana langsung lalu memberikan surat kepada semua seksi yang terkait

V]
ntuk memproduksi program riau cemerlang tersebut.

ot

ab. Sarana Produksi

u

=+ Ada bermacam sarana yang dibutuhkan untuk memproduksi sebuah
gprogram televisi. Untuk memproduksi sebuah siaran talkshow ada beberapa
*E's'arana yang dibutuhkan seperti studio, kamera, lighting, clip on, tv monitor,
ngalky talki, properti, dan MCR.

Dalam produksi program live Riau Cemerlang ini membutuhkan sarana

0

~
E’hyaitu studio, tiga unit kamera untuk pengambilan gambar, lighting untuk

<
2

=
=2 Morissan ,Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana 2008) 209.
7" Observasi di ruangan seksi berita. pada tanggal 22 Juli 2019

nery wise
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© . . .
fencahayaan, clip on untuk penangkap suara dibutuhkan sesuai dengan
kebutuhan, tv monitor untuk background, walkytalki untuk tim saling

goerkoordinasi, property yang digunakan seperti meja dan kursi dan Master

aControl Room. Selain sarana yang tadi sebenarnya masih banyak sarana
?pendukung yang lain seperti internet, telefon, dan lain-lain dalam
;_memproduksi program siaran live.*

ge. Biaya produksi

¢« Untuk memproduksi sebuah program siaran televisi, biaya menjadi salah
isatu hal yang paling penting. Tanpa adanya biaya proses produksi tidak
“hkan berjalan dengan lancar, hal tersebut juga dikemukakan oleh Koontz
odan Cyril yaitu budget, budget merupakan merupakan hasil yang
Cdiharapakan (tujuan yang ingin dicapai) dalam bentuk ekonomis, serta dana
atau biaya yang tersedia untuk mencapai tujuan itu, biasanya dinyatakan
dalam bentuk angka dan harga.*® Sebuah biaya yang dimiliki oleh program
acara tertentu dapat didasarkan pada financial oriented ( perencanaan biaya
produksi yang didasarkan pada kemungkinan keuangan yang ada ) atau
quality oriented ( perencanaan biaya produksi yang didasarkan atas tuntutan

kualitas hasil produksi yang maksimal dalam hal ini tidak ada masalah

keuangan'®
% Begitu pula dengan program live RIAU Cemerlang, dari hasil penelitian

wyang penulis lakukan bahwa biaya produksi program ini beroroentasi
°§)<epada financial oriented. Karen program ini memiliki RAB (Rancangan
gAnggaran Biaya) sendiri, anggaraan itu digunakan untuk keperluan
e | . . . . .

g@roduksn seperti gaji dan transportasi presenter, konsumsi, anggaran untuk

'-transporta5| dua orang narsumber. Anggaran biaya untuk sekali produksi

%lasanya kurang lebih Rp. 850.000. Dengan anggaran biaya yang dibatasi

@Ieh RAB tim dari Riau Cemerlang tetap mengutamakan kualitas pada
éayangannya.
~

-t
-

@8 Observasi di studio TVRI Riau-Kepri, pada tanggal 22 juli 2019

2°Suhandang, Drs. Kusnadi, Manajemen Pers Dakwah : Dari Perencanaan Hingga

Pengokganisasian, (bandung:marija, 2007), 51

7 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi ( Yogyakarta :Pinus 2007) 23

nery wise
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%. Waktu

"‘; Waktu disini merupakan sebuah perencanaan yang terkait dengan
gdeadline atau penetapan waktu dari pencarian materi sampai penayangan
anya secara live, dalam sebuah Planning waktu biasanya ditentukan dengan
Hhasil rapat dengan produser. Pada program Riau Cemerlang ini adapun
Edeadline dari penemuan materi yang akan diproduksi harus sudah ada
9sebelum hari produksi berlangsung.

i Deadline pembuatan materi produksi biasanya dua hari sebelum
Eproduksi, tim sudah mempersiapkan semua yang berhubungan dengan
c%)roduksi, baik itu materi produksi, sarana produksi, kerabat kerja,
aharasumber, presenter dan semua surat perizinan sudah diberikan kepada
Cseksi-seksi yang terkait di TVRI Riau-Kepri.

Untuk menentukan waktu tayang siaran live Riau Cemerlang ini harus
melalui rapat dengan tim Riau Cemerlang. Hasil dari rapat tersebut untuk
menentukan tayangan program ini mulai dari jam ssembilan sampai sepuluh
pagi, dengan durasi satu jam, dan hari-hari untuk penayangan, begitu pula
untuk tema dan topiknya. hari senin membahas tentang politik, hari selasa
lebih fokus pada pemerintahan daerah, hari rabu membahas tentang hukum,

i hari kamis membahas tentang pendidikan atau sosial dan ekonomi, hari
%umat memberikan ruang kepada komunitas yang sifatnya itu lebih ringan.

Penentuan waktu di atas bukan tanpa alasan, waktu-waktu yang dipilih

IS1

e

itu sesuai dengan sasaran penontonnya Yyaitu orang-orang perkantoran,

ensiunan, karyawan dan ibu rumah tangga. Karena program Riau

[%D

cemerlang ini adalah program talkshow yang menyediakan dialog interaktif

A (Bu

da

ntuk penontonnya.

IS

2. “Pengorganisasian/ Organizing

0

"Tahapan selanjutnya dari fungsi manajemen vyaitu organizing atau

S

pengérganisasian, dalam memproduksi sebuah program siaran televisi bukan
~

sebu%*; pekerjaan yang bisa dikerjakan secara individual, namun membutuhkan

banyak pihak yang terlibat didalamnya. Di dalam sebuah pengorganisasian

melip;dti pembagian tugas dan koordinasi tim produksi

nery wise
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Pembagian Tugas

NeH,®

Pembagian tugas dalam memproduksi program riau cemerlang ini,

0

_aproduser mengelola krunya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
amasing-masing individu, seperti  produser pelaksana, pengarah acara,
Tameraman, soundman, presenter dan lain-lain. Berikuti Struktur Organisasi

#Program Riau Cemerlang:

; 1) Penanggung Jawab . Syarifuddin, SE, MM

o 2) Produser : Darmawan, S.Sos, M.l.kom
2 3) Produser Pelaksana : Sutarni

‘; 4) Produser teknik : Budi Rianto

o 5) Koordinator Acara : Hendri Mulyadi

= 6) Pengarah Siaran : Mulyadi

: Ahmad Heru Kusnadi
Zulkar Habibana
Ismet
Ali Akbar
: Ronaldy Dhavinci, Arif, Endi

Samsurizal, Iriandi Irza

7) Pengarah Teknik

8) Kameramen

9) Penata Suara : Hadi Suyoto

10) Pemandu Gambar . Ismet Aziz

11) Unit Manager : Dina Indah, Mile Aulia,
Sukiantari, Yubi Lusianti

12) Pengarah Acara : Sutarni, Budiman

13) Asisten Pengarah Acara: Budiman, Sutarni

14) Presenter : Chandra Alfindo, Muhammad
Rizal, Debi Ramona

Pada program Riau Cemerlang ini ada beberapa orang kru yang

eInS jo A3ISIdATU) dTWR[S] 3)e}S

emiliki tanggung jawab lebih karena memegang beberapa jabatan
%ekaligus, akan tetapi hal tersebut tidak berpengaruh terhadap kelancaran
Sproduksi dan tidak menjadi masalah bagi yang menerima tanggung jawab
5éersebut.

nery wisey|
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% Koordinasi tim produksi

“,f_ Koordinasi tim produksi oleh seorang Produser Pelaksana pada program

_gRiau Cemerlang ini sangatlah penting. produser pelaksana berkoordinasi

aJangsung dengan semua tim baik itu di bagian teknik, tim Riau Cemerlang,

Tharasumber, presenter dua hari sebelum produksi dilaksanakan, pada saat

%roduksi pun produser pelaksana harus saling berkoordinasi dengan tim

;/ang bekerja guna mencapai keberhasilan produsi ini.

¢fPelaksanaan/ Actuating (Produksi)

é Selanjutnya dari tahapan fungsi manajemen yang dilakukan dalam

‘;’Produksi program live Riau Cemerlang ini adalah proses pelaksanaan.

oPalam tahapan pelaksanaan ini manajemen produksi yang dilakukan oleh

TRiau Cemerlang meliputi tahapan Produksi, merupakan sebuah upaya untuk
mengubah naskah menjadi bentuk audiovisual (AV). Produksi disini berupa
siaran langsung (Live) dan Perekaman Gambar (Tapping).’®* Pada program
Riau Cemerlang proses produksi lebih dominan pada siaran yang live studio
dibanding tapping. Tahapan yang akan dilakukan yaitu pengambilan gambar
saat live dan kerja kru di MCR. Tahap ini dilakukkan oleh masing-masing

kru yang sudah ditugaskan oleh produser sesuai dengan tugasnya masing-

'C’Program live tidak boleh terjadi kesalahan jika sampai terjadi maka sulit
E;mtuk disempurnakan kembali, sehingga sebelum siaran langsung dilakukan
:'-;chek and recheck seluruh fasilitas produksi dan kesiapan pengisi acara dan

k§'<ru yang bertugas.

A4S uel[ng jo

20lpusman Latief, Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non Drama (Jakarta: PT Kencana Praneda

Media=Group, 2015), h.152

#021bid. h. 154
V)
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Gambar 5.1 Pengambilan gambar saat live program Riau Cemerlang
(Doc. Peneliti)

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, teknik pengambilan gambar
menggunakan system multi kamera dengan menggunakan tiga unit kamera
pada saat produksi siaran live, seorang cameraman harus memahami
standard dari jenis-jenis shot pada kamera dan lebih kreatif dalam
mengambil moment-moment saat live, jadi ketika pengarah acara
memberikan perintah/ arahan cameramen langsung melaksanakannya. Jenis-
jenis shot yang sering digunakan oleh pengarah acara yaitu close up,
medium close up, one shot, two shot, tree shot, dan group shot.’®® Yang
terpenting dalam pengambilan gambar ini tidak melanggar kaedah-kaedah
gari jenis-jenis shot. Berikut beberapa penjelasan mengenai teknik
n;ﬁoengambilan gambar:

1) Close Up (CU)

Close up merupakan teknik pengambilan gambar yang menjadikan
objek sebagai titik perhatian pertama dalam pengambilan gambar dan
latar belakangnya hanya terihat sedikit. Close up fokus pada wajah,
digunakan sebagai komposisi gambar yang paling baik untuk
mengambarkan emosi atau reaksi seseorang. CU selalu excellence pada

wajah marah, kesal, senang, sedih, kagum, dan lain sebagainya.

nery wised jriedg uej[ng jo AJISId2ATU) dIUIe|S]
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Terhadap benda lainpun begitu juga karna mampu mengexplore daya
tarik yang tersembunyi.'®
2) Medium Close Up (MCU)

MCU dapat dikategorikan sebagai komposisi “potret stengah
badan” dengan keleluasaan background yang masih bisa dinikmati.
MCU memperdalam gambar yang menunjukan profil dari objek yang
direkam.'%®
3) One shot

Merupakan teknik pengambilan gambar untuk menampilkan satu
objek.

4) Two shot

Lebih luas dari teknik sebelumnya, menampilkan adegan dua objek
yang terlibat percakapan.
5) Group shot

Teknik pengambilan gambar kumpulan orang lebih dari dua.
Master Control Room (MCR)

Master Control Room (MCR) adalah kunci dari sebuah produksi

program siaran live, di dalam MCR itu terdapat beberapa komponen inti

cAintuk produksi siaran live seperti pengarah acara, vidiomixer, audiomixer

=
~dan

penata aksara yang dikendalikan oleh tim yang bertugas.

Gambar 5.2 MCR( Master Control Room). ( Doc. Peneliti )
1) Pengarah Acara

gL

0

* Andi Fachrudin, Dasar-Dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Lapangan,

Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing, ( Jakarta : Kencana, 2012) 152
7% |bid 152
V)
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Yang menentukan keberhasilan sebuah produksi itu tergantung
kepada Pengarah acara, pengarah acara adalah orang yang bertugas
mengendalikan kegiatan produksi siaran live. Menurut Hartoko (1997)
Sebelum seorang pengarah acara mengarahkan semua kru dalam sebuah
produksi, ada baiknya seorang pengarah acara memiliki kepekaan
terhadap rumus 5-c, yakni Close up (pengambilan jarak dekat), camera
angle (sudut pengambilan kamera) composition (komposisi), cutting
(pergantian gambit), continuity (persambungan gambar-gambar). %

Untuk pengarah acara program riau cemerlang ini dipilih orang-
orang yang memang sudah ahli dan berpengalaman di bidangnya, Jadi
sebagai seorang pengarah acara mempunyal tanggung jawab yang
sangat besar pada saat produksi siaran live, kemampuan untuk
memimpin dan mengarahakan, koordinasi yang baik dengan semua tim
yang terlibat pada saat siaran live baik itu kameraman, soundman,
switcherman dan lainnya.

2) Switcherman (Pemadu Gambar)

Switcherman adalah orang yang bertugas untuk memadu gambar
saat siaran live berlangsung, seorang switcherman harus mempunyai
kepekaan yang tinggi dalam mengolah input gambar. teknik yang
dilakakan oleh seorang switcherman atau pemadu gambar pada saat
siaran live yaitu cutting dan dissolving menggunakan vidiomixer yang
ada di dalam MCR. Seorang switcherman hanya menunggu perintah
dari seorang pengarah acara saat siaran live, seorang switcherman juga
harus memahami jenis- jenis shot yang dibutuhkan oleh pengarah acara.

Dan saling berkoordinasi dalam memilih gambar-gambar yang bagus.

2004

)
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® Naratama. Menjadi Sutradara Televisi.( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
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Gambar 5.3 pemadu gambar dengan pengarah acara pada saat

live (Doc. Peneliti)

Pada program riau cemerlang ini seorang switchermen itu dipilih
memang orang yang ahli pada bidangnya, mengerti dengan teknik-
teknik produksi multi kamera, menguasai teknik pemindahan gambar
yaitu cutting dan dissolving. Seorang switcherman adalah orang yang
memiliki kedekatan persepsi dengan pengarah acara dengan kata lain
tangan kanan pengarah acara, keberhasilan output gambar yang baik

ditentukan dengan bagaimana switcherman dalam menyusun sebuah

; ‘
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gambar.
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Gambar 5.4 vidiomixer (Doc. Peneliti )
3) Soundman

Soundman adalah orang yang mengatur perimbangan suara dari
berbagai sumber. Tugas dari seorang soundman pada saat produksi
program siaran live adalah memastikan semua yang berkaitan dengan
audio yang di pakai untuk produksi dalam keadaan aman.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIH VSNAS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuad °q

‘yejesew njens uenefuly neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uediynbuad e

't b D=
:>
n "n

-

=\

:Jaquins ueyingeAusw uep uewnjuesusw edue) 1ul SN} BAIBY ynunjes neje ueibeges diynbusw bBuele|iq °|L

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi deH

nely ejxsns NN Y!lw ejdio yey @

69

soundman memeriksa seluruh peralatan yang berhubungan dengan
audio, seperti speaker, clip on, audiomixer, dan menyambungkan ke
vidiomixer, untuk di program Riau Cemerlang tidak terlalu banyak
menggunakan efek-efek pada audio.®” Seorang soundman harus bisa

mengoperasikan audiomixer, dan peka terhadap suara.

Gambar 5.5 Soundman pada saat siaran live (Doc.Peneliti)

Begitu juga dengan program Riau Cemerlang, seorang soundman
mengatur semua peralatan yang berhubungan dengan suara, seperti
persiapan clip on, speaker, dan telepon interaktif dengan penonton
penyambungkannya ke vidio. Tugas seorang soundman di program
Riau Cemerlang mengatur perimbangan suara dari berbagai sumber.

4) Penata aksara (Character Generic)

Penata aksara adalah orang yang bertugas menampilkan kata atau
kalimat yang muncul dilayar televisi, tujuan nya yaitu untuk
memberikan informasi. Pada program Riau Cemerlang ini penata aksara
atau yang biasa dipanggil di TVRI dengan sebutan Computer Chargen
biasanya digunakan untuk membuat titling seperti judul, nama
narasumber, presenter dan lainnya pada saat siaran live, penata aksara

juga bertugas untuk menampilkan iklan.

nery wisey jrredg uej ng jo AJIsI3A1u) dIuresy ajejs

’ Observasi Saat Produksi Program Siaran, Pada Tanggal 24 Juli 2019.
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Gambar 5.6 penata aksara ( character generic ) (Doc. Peneliti)

sNS NIN Y!llw ejdio jeH @

Semua orang yang bekerja di dalam MCR di TVRI Riau-Kepri memang

Zorang-orang yang ahli dibidangnya masing-masing. Karena program Riau

ACemerlang ini ditayangkan secara live, siaran live harus (nol salah) artinya,

Qc’disiapkan segala sesuatunya agar tidak ada kesalahan saat pelaksanaan
siaran langsung. Kalaupun terjadi kesalahan, dibutuhkan kemampuan
merakayasa agar kesalahan tersebut tidak di ketehui oleh penonton.
Pengawasan/ Controlling (Pasca Produksi)

Pada proses akhir, pengawasan menjadi salah satu fungsi dasar
manajemen untuk menilai bahwa proses perencanaan, pelaksaanaan, dan
pengorganisaan berjalan sesuai dengan tujuan program Riau Cemerlang,
tanpa adanya pengawasan fungsi manajemen yang lain tidak akan berjalan

%fektif dan efesien.

e

Kegiatan evaluasi pertama pasca produksi biasanya produser

ST 33

spelaksana mengadakan evaluasi bersama dengan narasumber, biasanya
goroduser pelaksana mengajak narasumber untuk bercerita-cerita ringan
S‘nengenai topic yang sudah dibahas. Evaluasi harian dilakukan setiap hari
%enayangan pada sore hari, disana semua tim membahas hasil penayangan
g;’pagi tadi, mulai dari awal produksi sampai selesai. Evaluasi dilakukan
éengan santai, disana tim membahas kelebihan dan kekurangan produksi
gbada hari itu, dan ada juga evalusasi mingguan, rapat yang diadakan satu
siali seminggu disana semua tim dari program-program yang ada di tvri

@erkumpul dan dihadiri juga oleh kepala stasiun, biasanya kepala stasiun

nery wisey| je



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIY VNSAS NIN
o0}

‘nery e)sng NinN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘yejesew njens uenefuly neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uediynbuad e

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnyueouasw edue) Ul siiny eAIEY yninjas neje uelbegas diynbusw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi deH

71

%emeberikan arahan dan masukan positif kepada setiap tim, disana juga tim

Ssaling memberikan masukan positif agar lebih baik kedepannya.'®®

g- Jadi evaluasi yang telah dilakukan baik dari produser, atau kepala
astasiun untuk program riau cemerlang ini tergolong cukup baik, karena
Zvaluasi setelah produksi, evaluasi harian, ataupun evaluasi mingguan selalu
;Tt'erlaksana. Itu mempengaruhi juga dengan tingkat kepuasan tim yang
gbekerja di setiap program yang ada di TVRI Riau Kepri terkhususnya
¢program Riau Cemerlang.

é Bentuk pengawasan sesuai fungsinya sendiri terbagi menjadi dua,
‘%/aitu pengawasan positif dan pengawasan negatif. Keduanya memiliki
ofujuan yang sama yaitu mengukur dan menjamin bahwa setiap aktivitas dan
Ckebijakan yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan di awal. Hanya saja perbedaan diantara keduanya terletak pada
hal-hal yang menjadi sorotan dalam evaluasi yang dilakukan.

a. Pengawasan positif : Dari semua fungsi manajemen yang dilakukan
mulai dari planning, organizing, dan controlling program Riau
Cemerlang ini telah menjalankan visi dan misi dari TVRI Riau-kepri
sebagai media informasi untuk masyarakat Riau. Dan tim telah
melaksanan tugas dalam memproduksi program ini dengan baik
walaupun dengan keterbatasan sumber daya manusia.

Pengawasan negative : Dari semua fungsi manajemen yang dilakukan
mulai dari planning, organizing, dan controlling ada banyak faktor
penghambat dalam program riau cemerlang ini, seperti narasumber yang
datang telat dan tidak tepat waktu, biasanya pihak riau cemerlang
menghubungi kembali narasumber dua hari sebelum siaran dilakukan
agar tidak terjadi miss komunikasi antara narasumber dengan pihak riau
cemerlang, ada beberap faktor lain seperti teknis, mati lampu dan lain-

lain.

® Observasi Saat Evaluasi, Pada Tanggal 24 Juli 2019.
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